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Batam Little Angel. Metode penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua
siswa di TK Kuntum Batam Little Angel dengan jumlah 45 orang.
Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel
jenuh, maka jumlah sampel yang digunakan sebanyak 45 responden.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
dengan studi kepustakaan dan menyebarkan kuesioner. Hasil
penelitian dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa variabel
motivasi nilai t terhitung sebesar 0,082 dengan tingkat signifikasi
0,935> 0,05, maka terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi
terhadap prestasi anak. variabel kedisiplinan nilai t hitung sebesar
3,266 dengan tingkat signifikasi 0,002< 0,05, maka terdapat pengaruh
positif dan signifikan kedisiplinan terhadap prestasi anak. variabel
metode belajar nilai t hitung sebesar 1,271 dengan tingkat signifikasi
0,211> 0,05, maka terdapat pengaruh positif dan signifikan metode
belajar terhadap prestasi anak. Dari uji F diketahui menunjukkan
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This is an open access article under the bahwa nilai F hitung untuk motivasi, kedisiplinan dan metode belajar
CC-BY-5A license adalah sebesar 79,463 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000. Nilai
@@ signifikasi lebih kecil dari a = 0,05 menunjukan bahwa motivasi,
@‘_:‘m kedisiplinan dan metode belajar secara simultan berpengaruh

terhadap prestasi anak di TK Kuntum Batam Little Angel.

ABSTRACT
This research aims to determine the influence of motivation, discipline and
learning methods on children's achievement at Kuntum Batam Little Angel
Kindergarten. This research method uses quantitative research methods.
The population in this research is the parents of students at Kuntum
Batam Little Angel Kindergarten with a total of 45 people. The sampling
technique in this research used saturated samples, so the number of
samples used was 45 respondents. The data collection technique used in
this research was literature study and distributing questionnaires. The
results of the research with a significance level of 5% show that the
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motivation variable t value is calculated at 0.082 with a significance level
of 0.935> 0.05, so there is a positive and significant influence of
motivation on children's achievement. The calculated t value of the
discipline variable is 3.266 with a significance level of 0.002<0.05, so there
is a positive and significant influence of discipline on children's
achievement. The learning method variable has a calculated t value of
1.271 with a significance level of 0.211> 0.05, so there is a positive and
significant influence of learning methods on children’s achievement. From
the F test it is known that the calculated F value for motivation, discipline
and learning methods is 79.463 with a significance level of 0.000. A
significance value smaller than a = 0.05 shows that motivation, discipline
and learning methods simultaneously influence children's achievement at
Kuntum Batam Little Angel Kindergarten.

PENDAHULUAN

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan bentuk kepribadian untuk rentang usia empat sampai
enam tahun. Pentingnyaa pendidikan sejak usia dini, pendidikan TK atau prasekolah merupakan
bentuk pendidikan yang sangat penting bagi kehidupan manusia di masa mendatang. Hal ini sesuai
dengan ungkapan berbagai tokoh pendidikan anak bahwa pendidikan pada usia dini merupakan
tahapan yang sangat fundamental (mendasar) bagi perkembangan dan pendidikan selanjutnya
(Masitoh, 2017: 1). Dalam naskah akademik pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa
kementerian pendidikan nasional (Melda Sari M, Anizar Ahmad, Rahmi, 2020: 100) telah
merumuskan lebih banyak karakter yang dikembangkan atau ditanamkan kepada anak-anak dan
generasi muda bangsa Indonesia. Karakter tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut: Religion,
jujur, toleransi, disiplin, rasa ingin tahu.

Berdasarkan uraian di atas menjelaskan bahwa TK adalah jenjang pendidikan formal pertama
yang memasuki anak usia 4-6 tahun, sampai memasuki pendidikan dasar. Menurut peraturan
pemerintah nomor 27 Tahun 1990, tentang pendidikan prasekolah adalah pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan dasar, maka pendidikan prasekolah bertujuan untuk
membantu meletakan dasar kearah perkembangan sikap pengetahuan, keterampilan dan daya
cipta yang diperlukan oleh anak dalam mengesuaikan diri dengan lingkungan dan untuk
pertumbuhan tingkat penalaran anak serta perkembangan selanjutnya.

Tujuan belajar di TK adalah meningkatkan daya cipta anak-anak dan memacu untuk belajar
mengenal berbagai macam ilmu penegtahuan, melalui pendekatan nilai budi bahasa, agama, sosial,
seni dan kemandirian. Semuanya dirancang sebagai upaya mengembangkan daya pikir dan
peranan anak dalam hidupnya. Sebelum memasuki pendidikan dasar, anak akan diajarkan untuk
memiliki motivasi diri. Motivasi dalam belajar dibutuhkan untuk anak usia karena pada dasarnya
anak itu merupakan individu yang masih belum dapat berfikir abstrak. Artinya, anak belum tahu
mengapa anak harus belajar dan oleh sebab itu anak perlu diberikan motivasi melaui pembelajaran
yang menantang. Pemberian pujian, pemberian reward (penghargaan) dan juga aktivitas yang
memang disenangi anak. (Adinda & Reviva, 2017: 5). Jadi motivasi merupakan dorongan yang
terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik
dalam memenuhi kebutuhannya.

Stara Waji dalam Sofan Amri (2016) menyatakan bahwa disiplin berasal dari bahasa latin
“discere” yang berarti belajar. Dari kata ini, timbul kata pengajaran atau pelatihan. dan sekarang,
kata disiplin mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian. Pertama, disiplin
diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan, dan pengendalian.
Kedua, disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan diri agar dapat berperilaku tertib.
Permasalahan yang terjadi saat ini kurangnya sikap dan perilaku anak terhadap pembiasaan disiplin
dalam melakukan proses belajar mengajar. Hal ini dipengaruhi oleh aspek perkembangan yang
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diberikan belum optimal, masih ada anak yang belum menerapkan sikap kedisiplinan saat proses
belajar mengajar. Untuk mengetahui peningkatan sikap pembiasaan anak terhadap disiplin dengan
cara memahami kemauan anak guna meningkatkan pembiasaan disiplin pada anak adalah cara
yang tepat untuk memberi jalan atau menjembatani anak untuk terbiasa bersikap disiplin (Asdi,
2020: 2).

Menurut Ginting dalam bukunya (Akbar, 2020: 19) metode belajar anak dapat diartikan bahwa
cara atau pola yang khas dalam memanfaatkan berbagai prinsip dasar pendidikan serta berbagai
teknik dan sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada sumber daya
terkaitnya agar menjadi proses pembelajaran pada diri pembelajar. Metode ini dapat digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang
telah disusun tercapai secara optimal. Jadi metode yang digunakan untuk merealisasikan proses
belajar mengajar telah ditetapka. Jadi metode belajar merupakan cara yang berfungsi sebagai alat
untuk mencapai prestasi dalam pembelajaran. Seorang pendidik yang melakukan pengajaran
memiliiki peran signifikan karena keberhasilan guru dalam menyampaikan materi menciptakan
berhasilnya anak didik. Metode dasar yang bisa digunakan oleh pendidik hendaknya punya
keinginan menyampaikan pengetahuan kepada anak didik. Metode belajar dapat diartikan sebagai
cara-cara yang dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan pengetahuan kepada anak didik
melalui sebuah kegiatan belajar mengajar, baik di sekolah maupun di rumah sehingga prestasi
belajar anak semakin meningkat.

Prestasi belajar merupakan indikator yang penting untuk mengukur keberhasilan proses
belajar mengajar. Prestasi belajar dapat dari usaha aktif pada saat pembelajaran sehingga terdapat
perubahan pengetahuan yang semakin baik bila anak dapat menentukan tingkat keberhasilan atau
tidaknya kegiatan belajar. Pembelajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada diri anak. Prestasi belajar
tidak hanya di pengaruhi oleh motivasi, tetapi juga dipengaruhi oleh kedisiplinan dan metode
belajar (Glori, 2019: 23).

LANDASAN TEORI

Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang bisa datang dari dalam diri maupun dari luar anak
sehingga menimbulkan gairah, usaha, perasaan senang, dan semangat untuk melakukan sebuah
kegiatan dengan baik. Motivasi mampu menggerakan, mengarahkan, serta memilih tujuan belajar
yang dirasakan paling berguna, sebab tanpa motivasi kegiatan belajar mengajar sulit berhasil.
Motivasi sebagai penggerak tingkah laku akan mendorong anak dalam belajar, oleh karena itu tugas
guru sebagai pendidik adalah memberi motivasi muridnya untuk selalu belajar demi tercapainya
tujuan pendidikan yang diharapkan. Bagi seorang guru, tujuan motivasi adalah menggerakan atau
memacu para muridnya agar timbul keinginan dan kemauan untuk meningkatkan prestasi belajar
(Sadirman, 2016: 56). Motivasi dalam belajar dibutuhkan untuk anak usia karena pada dasarnya
anak itu merupakan individu yang masih belum dapat berfikir abstrak. Artinya, anak belum tahu
mengapa anak harus belajar dan oleh sebab itu anak perlu diberikan motivasi melaui pembelajaran
yang menantang.

Pemberian pujian, pemberian reward (penghargaan) dan juga aktivitas yang memang
disenangi anak (Adinda & Reviva, 2017: 5). Motivasi merupakan salah satu syarat dalam belajar,
maka peranannya sangat penting dalam pencapaian keberhasilan belajar. Dapat dikatakan bahwa
motivasi memiliki peranan penting untuk memberikan semangat belajar, sehingga anak yang
termotivasi memiliki energi yang banyak untuk melakukan aktivitas belajar. Belajar itu salah satu
faktor psikis yang bersifat non-intelektual, yang memiliki peran yang khas dalam hal menumbuhkan
gairah, merasa senan, antusis, dan semangat untuk belajar. Motivasi bukan hanya berperan dalam
meningkatkan semangat belajar di sekolah, tetapi motivasi merupakan motif yang sudah menjadi
aktif pada saat-saat tertentu (Jpau Dini, 2016: 11-12).
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Kedisiplinan

Menurut Atheva (seperti dikutip Risma, 2020: 89) mengemukakan disiplin adalah sikap atau
tingkah laku anak yang taat peraturan yang ada di sekolah dalam menjalankan kewajibannya
dengan penuh kesadaran. Disiplin sangat penting bagi setiap anak, dan membuat anak memiliki
kecakapan mengenai cara belajar yang baik, juga merupkan suatu proses ke arah pembentukan
yang baik. Selanjutnya, Tu'u (seperti dikutip Risma, 2020: 89) mengemukakan bahwa disiplin sebagai
upaya mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku, serta pengikutan dan
ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi
kebaikan dan keberhasilan dirinya. Tingkat kedisiplinan dapat diukur melalui ketaatan pada
peraturan yang telah ditentukan yang oleh yayasan, seperti datang dan pulang tepat waktu serta
tidak bolos belajar. (Putriyanti, 2017: 157).

Pendisiplinan adalah usaha-usaha untuk menanamkan nilai ataupun pemaksaan agar subjek
memiliki kemampuan untuk menaati sebuah peraturan. Tanpa adanya tanggung jawab diri anak,
maka tujuan pembelajaran akan sulit dicapai. Penyelenggaraan belajar di sekolah untuk bisa
berproses pada perkembangan anak yang bermutu, membutuhkan perilaku disiplin dari anak.
Perilaku disiplin sangat dibutuhkan dalam pembinaan perkembangan anak untuk belajar
memahami dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah, pemberian layanan bimbingan
kelompok dalam meningkatkan perilaku disiplin anak sangat penting, anak dengan disiplin yang
tinggi cenderung lebih mampu memperoleh hasil belajar yang baik. Anak akan terdorong untuk
melakukan suatu perbuatan yang sesuai norma-norma dan peraturan yang berlaku dan akan
mengarahkan diri bagi kehidupan di masa depan, jadi perilaku disiplin akan menyatu dengan
seluruh aspek kepribadian seseorang (Juliana & Widana, 2017: 40).

Metode Belajar

Dari segi bahasa metode berasal dari dua perkataan, yaitu meta dan hodos. Meta berarti
“melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara”. Dalam kamus besar bahasa indonesia disebutkan
bahwa “metode” adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Atau dengan kata lain Metode adalah suatu cara kerja yang
sistematis dan umum, seperti cara kerja ilmu pengetahuan yang bermula dari pertanyaan
“bagaimana” pendidikan itu terjadi. Pembelajaran berasal dari kata belajar, yaitu suatu perubahan
dalam pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Pendidik sebagai pengelola
proses pembelajaran harus dapat memanfaatkan berbagai metode pembelajaran (Sanjaya, 2020:
45).

Metode pembelajaran dapat diartikan cara atau pola yang khas untuk memanfaatkan bebagai
prinsip dasar pendidikan serta berbagai teknik dan sumber daya yang terkait lainnya agar terjadi
proses pada diri pembelajar. Dengan kata lain metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang
di kuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi kepada anak di dalam kelas, baik secara
individual maupun secara kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan
dimanfaatkan oleh anak dengan baik. jadi metode pembelajaran merupakan cara yang berfungsi
sebagai cara untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran pada anak TK, ada
beberapa prinsip metode pembelajaran yang harus diperhatikan antara lain (Akbar, 2020, p. 21)
berpusat pada anak, partisipasi aktif, bersifat holistik dan integrasi, fleksibel, perbedaan individual.
Adapu ciri-ciri metode yang baik untuk proses belajar mengajar, sebagai berikut” (Akbar, 2020: 22):
bersifat luwes, fleksibel, dan memiliki daya yang sesuai dengan watak dan materi; b) bersifat
fungsional dalam menyatukan teori dengan praktik dan mengantarka murid pada kemampuan
praktis; c) tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan materi; d) memberikan
keleluasaan pada murid untuk menyatakan pendapat; 5) mampu menempatkan guru dalam posisi
yang tepat, terhormat dalam keseluruhan proses pembelajaran. Adapun indikator metode belajar
yang dikembangkan oleh ( Hendri, 2017: 40) sebagai berikut: metode bermain, rasa percaya diri,
metode bernyanyi, metode bercerita, metode karyawisata.
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Prestasi anak

Prestasi belajar adalah penguasaan, pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan oleh
mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan nilai test atau angka yang diberikan oleh guru (Lukman
, 2020: 113). Menurut Djamarah (seperti dikutip Setiarani & Suchyadi, 2018: 16) mendefinisikan
prestasi anak sebagai hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan
dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar kalau perubahan tingkah laku adalah
tujuan yang mau dicapai dari aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah salah satu
indikator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan individu dalam segala hal yang
diperolehnya di sekolah. Dengak kata lain prestasi belajar anak merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliiki oleh anak sebagai akibat perbuatan belajar aatau setelah menerima
pengalaman belajar, yang dapat dikategorikan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, efektif, dan
psikomotor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono, penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan filosofi positivisme, yaitu
mempelajari suatu populasi atau sampel tertentu, menggunakan alat penelitian untuk
mengumpulkan data, dan menetapkan hipotesis yang telah ditetapkan dengan memvalidasi.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Duli, 2019: 56). Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua siswa di TK
Kuntum Batam Little Angel dengan jumlah 45 orang. Sedangkan metode pengambilan sampel
penelitian ini menggunakan sampling jenuh artinya seluruh populasi yang berjumlah 45 orang
dijadikan responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 kategori yaitu jenis kelamin, usia,
pendidikan terakhir dan pekerjaan. Distribusi Responden dalam penelitian ini adalah 45 total 22
butir pernyataan dalam kuesioner yang harus dijawab oleh responden. Karakteristik yang diamati
dalam penelitian ini meliputi:

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, dari hasil olah data SPSS menunjukkan
bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 29 orang (64,4%) dan laki-
laki 16 orang (35,6%).

2. Karakteristik responden berdasarkan umur, mayoritas responden berumur >30-40 tahun
berjumlah 18 orang (40,0%), >40-50 tahun 15 orang (33,3%), serta 20-30 tahun 12 orng (26,7%).

3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir, menunjukkan bahwa mayoritas
responden dengan pendidikan terakhir SMA berjumlah 26 orang (57,8%), SMP sederajat 14
responden (31,1%), DIPLOMA 3 responden (6,7%), serta S1 2 orang (4,4%).

4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, mayoritas responden bekerja sebagai
wiraswasta 22 orang (48,9%), pengawai swasta 17 orang (37,8%), lainnya 5 orang (11,1%), dan
pengawai negeri sipil 1 orang (2,20%).

Distribusi Frekuensi variabel penelitian ditentukan berdasarkan jawaban setuju dan sangat
setuju dari hasil olahan SPSS:

1. Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi (X1), Responden yang menjawab setuju sebanyak.17 orang
(38,22%) dan 7 orang (16,44%) untuk jawaban sangat setuju.

2. Distribusi Frekuensi Kedisiplinan (X2), Responden yang menjawab setuju sebanyak 28 (62,78%)
orang dan 6 (13,89%) orang untuk jawaban sangat setuju.

3. Distribusi Frekuensi Variabel Metode Belajar (X3), Responden yang menjawab setuju sebanyak 23
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(33,33%) orang dan 25 (35,19%) orang untuk jawaban sangat setuju.
4. Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Anak (Y), Responden yang menjawab setuju sebanyak 33
(46,67%) orang dan 6 (9,26%) orang untuk jawaban sangat setuju.

Uji Validitas

Kriteria penilaian uji validitas adalah membandingkan antara r hitung dan r tabel dimana jika
rhitung > rtabel maka dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka dinyatakan tidak valid.
Berdasarkan hasil uji validitas dengan tingkat kepercayaan 95% (alpha = 0,05), dengan derajat
kebebasan n = 45 yang diperoleh rtabel = 0,2940 diketahui bahwa masing-masing pertanyaan pada
setiap variabel memiliki nilai rhitung > rtabel sehingga dapat dinyatakan bahwa masing-masing
pertanyaan dalam variabel yang diteliti dinyatakan valid.

Uji Reabilitas

Uji reabilitas pada dasarnya merupakan uji untuk mengetahui apakah kuesioner yang kita
sebarkan memiliki data stabil, realiabel dan dapat dipercaya. Jika hasil nilai dari uji reabilitas
memiliki nilai yang cukup tinggi maka data tersebut reliable atau nilai Alpha > 0,60 (Ramadhayanti,
2019:86). Berdasarkan hasil uji SPSS menunjukkan hasil pengolahan dari total 24 item pernyataan
yang akan diuji yaitu terdiri dari variabel jasa eksepedisi, harga, kemasan dan minat beli memilki
Cronbach Alpha di atas 0,60 dan memiliki reliabilitas sangat tinggi karena berada pada interval 0,8-
1,00 sehingga dapat dinyatakan masing-masing variabel tersebut telah didukung oleh item
pernyataan yang realiabel.

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi variabel
dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Berdasarkan diperoleh hasil pengujian normalitas data adalah 0.293 Karena variabel lebih besar
dari 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa distribusi data variabel dinyatakan normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah uji yang ditujukan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas atau variabel independen. Berdasarkan hasil uji
multikolienaritas terlihat bahwa nilai tolerance dari ketiga variabel lebih besar dari 0,10 yang berarti
tidak ada korelasi antar variabel bebas. Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan nilai lebih kecil dari
10, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel.

Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. HO : Motivasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi anak di TK Kuntum
Batam Little Angel.
Ha : Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi anak di TK Kuntum Batam
Little Angel.

2. HO : Kedisiplinan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi anak di TK Kuntum
Batam Little Angel.
Ha : Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi anak di TK Kuntum Batam
Little Angel.

3. HO : Metode belajar tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi anak di TK
Kuntum Batam Little Angel.
Ha : Metode belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi anak di TK

Kuntum Batam LittleAngel .

4. HO : Motivasi, kedisiplinan dan metode belajar secara simultan tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap prestasi anak di TK Kuntum Batam Little Angel.
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Ha : Motivasi, kedisiplinan dan metode belajar secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi anak di TK Kuntum Batam Little Angel.

Pengujian dilakukan menggunakan analisis regresi linear vyaitu: Y= -4,108+-
0,015X1+0,926X2+0,240X3. Nilai konstan sebesar -4,108 mengandung pengertian bahwa, jika
variable motivasi, kedisiplinan dan metode bermain bernilai nol (0) maka prestasi bernilai -4,108.
Dari hasil regresi linear berganda, di dapat nilai motivasi sebesar -0,015 dan nilai negative. Artinya
jika variabel motivasi berubah maka prestasi anak di TK Kuntum Batam Little Angel akan berubah
atau menurun. Apabila motivasi menurun makan prestasi anak akan menurun dengan koefisien -
0,015. Sebaliknya jika motivasi meningkat maka prestasi anak di TK Kuntum Batam Little Angel akan
meningkat. Dari hasil regresi linear berganda, di dapat nilai sebesar 0,926 dan nilai positif. Artinya
jika variabel kedisiplinan berubah maka prestasi anak di TK Kuntum Batam Little Angel akan
berubah. Apabila variabel kedisiplinan meningkat maka prestasi anak akan meningkat sebesar
0,926. Sebalikya jika variabel kedisiplinan semakin menurun maka prestasi anak di TK Kuntum
Batam Little Angel akan menurun. Dari hasil regresi linear berganda, di dapat variabel metode
belajar sebesar 0,240 dan nilai positif. Artinya jika variabel metode belajar berubah maka prestasi di
TK Kuntum Batam Little Angel akan berubah. Apabila variabel metode belajar meningkat maka
metode belajar 0,240. Sebaliknya jika variabel kemasan semakin menurun maka prestasi anak di TK
Kuntum Batam Little Angel akan menurun.

Uji Parsial (uji t)
Tabel 1 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) -4,108 3,762 -1,092 0,281
1 TOTAL X1 0,015 0,178 0,011 0,082 0,935 0,627 1,595
TOTAL X2 0,926 0,284 0,554 3,266 0,002 0,420 2,379
TOTAL X3 0,240 0,189 0,195 1,271 0,211 0,512 1,952

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 20

Pada variabel motivasi nilai t hitung adalah sebesar 0,082 dengan tingkat signifikasi 0,935
lebih besar dari nilai alpha 0,05. Maka Ha ditolah dan Ho terima. Artinya dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas motivasi tidak mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap varibel
terikat prestasi anak. Pada variabel kedisiplinan nilai t hitung adalah sebesar 3,266 dengan tingkat
signifikasi 0,002 lebih kecil dari nilai alpha 0,05. Maka Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas kedisiplinan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap varibel terikat prestasi anak. Pada variabel metode belajar nilai t hitung adalah sebesar
1,271 dengan tingkat signifikasi 0,211 lebih besar dari nilai alpha 0,05. Maka Ha ditolak dan Ho
diterima. Artinya dapat disimpulkan bahwa variabel bebas metode tidak mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap varibel terikat prestasi anak.

Uji Simultan (uji F)
Tabel 2 Hasil Uji Simultan (Uji F)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 238,170 3 79,390 13,926 0,000b
1 Residual 233,741 41 5,701
Total 471,911 44

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 20

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai F hitung untuk motivasi, kedisiplinan dan metode
belajar adalah sebesar 79,463 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000. Nilai signifikasi lebih kecil
dari a = 0,05, hal ini menunjukkan bahwa variabel Motivasi, Kedisiplinan, Metode belajar secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi anak di TK Kuntum Batam Little
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Angel.
Koefisien Determinasi Berganda

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi berganda
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,710° 0,505 0,468 2,388
Sumber:Data diolah menggunakan SPSS 20

Nilai R2 dapat di interpretasikan sebagai presentase nilai yang menjelaskan keragaman nilai Y
yaitu 50.5% variabel motivasi, kedisiplinan dan metode terhadap prestasi anak, sedangkan sisanya
45% variabel prestasi anak dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel bebas lainnya yang tidak
dijelaskan dalam penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa pembahasan, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut: Secara parsial motivasi merupakan variabel yang berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi anak di TK Kuntum Batam Little Angel. Nilai signifikan motivasi 0,935 yang berarti
lebih besar dari nilai alpha 0,05. Secara parsial kedisiplinan merupakan variabel yang berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi anak di TK Kuntum Batam Little Angel. Nilai signifikan
kedisiplinan 0,002 yang berarti lebih kecil dari nila alpha 0,05. Secara parsial metode belajar
merupakan variabel yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi anak di TK Kuntum
Batam Little Angel. Nilai signifikan 0,211 yang berarti lebih besar dari nilai alpha 0,05. Secara
bersama-sama motivasi, kedisiplinan dan metode belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi anak di TK Kuntum Batam Little Angel. Keputusan ini didasarkan pada tingkat
signifikan nilai F sebesar 13,926 berarti lebih besar dari nila alpha 0,05. Kesimpulan tersebut
menegaskan bahwa secara bersama-sama motivasi, kedisiplinan dan metode belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi anak di TK Kuntum Batam Litte Angel.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penulis dapat menyampaikan saran kiranya TK Kuntum
mempertimbangan motivasi, kedisiplinan dan metode belajar dalam menyusun program
pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat untuk
mengembangkan kemampuan sains anak.
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